
 

 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan beberapa 

kesimpulan diantaranya: 

1. Berdasarkan pengamatan makro dan mikro yang dilakukan diketahui 

bahwa implan DCP stainless steel 316L mengalami fraktur dimulai dari 

titik luar implan mendekati arah lubang screw merambat kebagian dalam 

implant. hal ini dapat diketahui bahwa implan yang mengalami patah lelah 

atau fatigue failure disebabkan pembebanan secara berulang dan terus 

menerus sehingga implan menjadi patah atau fracture. 

2. Berdasarkan bentuk patahan yang diamati secara makro maupun mikro 

diketahui implan mengalami fraktur di initiation site yang terdapat pada 

arah luar implan (menjauhi tulang) dan merambat ke arah dalam hal ini 

ditandai dengan arah propagation retakan yang terjadi mengarah ke bagian 

dalam. 

3. Hasil pengujian komposisi kimia pada sampel A, B dan C telah memenuhi 

standar ASTM F138 kecuali pada unsur Ni (Nickel) yang berperan sebagai 

anti karat pada implant Stainless Steel ini. 

4. Hasil uji keras (vickers hardness tester) didapatkan hasil uji dengan rata-

rata kekerasan sesuai dengan literatur yang ada mengikuti acuan ASTM 

F138 dengan nilai maksimal 220 HV. Hal ini menandakan bahwa implant 

DCP yang digunakan telah sesuai nilai kekerasan standar implan SS136L 

ASTM F138. 

 


